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Abstract 
This purpose of this research was to analyze the effect of the application Cooperative 
Integrated Reading and Composition technique on the reading skills of the fifth grade 
students of the State Elementary School 05 Pontianak Kota. The method used in this 
research was an experiment with Quasi Experimental type of Nonequivalent Control 
Group Design. The sampling technique used Purposive Sampling. The technique used in 
data collection is measurement. Data collection tool used is a test. The result of data 
analysis are, the avarage score of the eksperiment class 74,18 learning outcomes and the 
control is 65,71. After the t-test is obtained tcount (3.20) > ttable (0.97) then Ha is accepted 
which indicates a difference significantly between the learning outcomes of the 
ekperimental class and the control clas, which means that there is an influence of the 
cooperative integrated reading and composition application on the reading skills of 
students. Based on the result of the calculating of the effect size (ES) obtained at 0,69 this 
showed that the application of the cooperative integrated learning model of integrated 
reading and composition provided a reasonably good influence on reading skills. 
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PENDAHULUAN 
 Membaca pemahaman merupakan bagian 
dari jenis kegiatan membaca dalam hati yang 
hanya mengandalkan kemampuan visual, 
pemahaman, serta ingatan dalam menghadapi 
bacaan, tanpa mengeluarkan suara atau 
menggerakkan bibir dengan tujuan belajar 
serta memperoleh wawasan yang lebih luas. 
Indikator dari kompetensi dasar membaca 
pemahaman ini adalah siswa mampu 
menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa 
kalimat menggunakan bahasa yang baik dan 
benar. Pemilihan kompetensi dasar tersebut 
didasarkan pada perlunya penguasaan 
keterampilan membaca pemahaman bagi 
siswa. Membaca adalah suatu kegiatan atau 
proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat 
dalam tulisan. Hal ini berarti membaca 
merupakan proses berpikir untuk memahami 
isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca 
bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf 
yang telah membentuk kata/kelompok 
kata/kalimat/paragraf dan wacana saja tetapi 
lebih dari itu bahwa membaca merupakan 
kegiatan memahami dan menginterprestasikan 
lambang/tanda/tulisan yang bermakna 
sehingga pesan yang disampaikan penulis 
dapat diterima oleh pembaca. Tujuan tersebut 
mengacu pada kegiatan membaca pemahaman. 
Menurut Samsu Somadayo (2011:11), 
tujuan utama membaca pemahaman adalah 
memperoleh pemahaman. Membaca 
pemahaman adalah kegiatan membaca 
yang berusaha memahami isi bacaan/teks 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, 
membaca perlu dilatih secara khusus agar 
siswa memperoleh pesan yang disampaikan 
oleh penulis. Berdasarkan hasil wawancara 
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langsung dengan guru kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Kota yaitu Ibu Sudarti 
selaku guru Bahasa Indonesia kelas VA dan 
VB, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
membaca pemahaman di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota belum 
menunjukkan hasil yang maksimal karena 
masih ada siswa yang kesulitan dalam 
membaca dan pemahaman terhadap bacaan 
yang dibaca masih rendah. Adapun kendala 
siswa yaitu kurangnya konsentrasi siswa ketika 
di kelas, lingkungan keluarga yang kurang 
mendukung karena orang tua sibuk kerja 
sehingga siswa pun kurang dikontrol dan yang 
terakhir pengaruh gadget yang membuat siswa 
lebih terfokus ke gadget dari pada membaca 
buku. Selain itu penggunaan model 
pembelajaran juga jarang digunakan pada 
pembelajaran.  
 Model pembelajaran yang tepat adalah 
model pembelajaran yang bisa merangsang 
siswa untuk aktif, berminat serta termotivasi 
dalam membaca pemahaman yang akan 
berdampak pada meningkatnya keterampilan 
membaca pemahaman. Pada penelitian ini, 
diterapkan model pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan membaca pemahaman. Model 
pembelajaran yang digunakan adalah 
cooperative integrated reading and 
composition, dengan alasan model ini dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis siswa, serta dapat meningkatkan 
kerjasama antar siswa, karena belajar siswa 
dalam bentuk kelompok. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Model 
Cooperative Integrated Reading And 
Composition terhadap Keterampilan Membaca 
Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota”. Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana pengaruh penerapan model 
cooperative integrated reading and 
composition terhadap keterampilan membaca 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota?”. Berdasarkan masalah yang 
telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh penerapan model 
cooperative integrated reading and 
composition terhadap keterampilan membaca 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota. Penelitian ini memberikan 
manfaat bagi siswa, guru, sekolah dan bagi 
peneliti. Adapun manfaat bagi peneliti berguna 
untuk menambah wawasan dan pengalaman 
bagi peneliti tentang pengaruh model 
coopetaive integrated reading and composition 
terhadap keterampilan membaca siswa.  
  Menurut Tarigan (2015:7) membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa 
tulis. Suatu proses yang harus dilalui setiap 
manusia karena membaca merupakan 
sumber untuk mengetahui berbagai macam 
ilmu pengetahuan. Menurut Dalman 
(2014:87) menyatakan bahwa membaca 
pemahaman adalah membaca secara kognitif 
(membaca untuk memahami). Dalam membaca 
pemahaman, pembaca dituntut untuk mampu 
memahami isi bacaan.. Cooperative integrated 
reading and composition ini merupakan salah 
satu tipe dari model kooperatif dengan 
menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 
orang secara heterogen. Menurut Slavin 
(dalam Nur 2000:26) menyatakan bahwa pada 
model pembelajaran ini siswa ditempatkan 
dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang 
yang merupakan campuran menurut tingkat 
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran, kemudian siswa bekerja 
sama dalam tim dan memastikan bahwa 
seluruh anggota tim telah memahami pelajaran 
tersebut. Kemudian seluruh siswa diberikan tes 
tentang materi tersebut, pada tes ini mereka 
tidak diperbolehkan saling membantu. 
Kelebihan dari model cooperative integrated 
reading and composition yaitu: (1) 
meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis siswa (2) dapat menemukan kata 
kunci, memberikan tanggapan dalam 
pembelajaran (3) meningkatkan kerjasama 
diantara siswa, karena belajar siswa dalam 
bentuk kelompok. (4) siswa dapat membagi 
ilmunya satu sama yang lainnya, sehingga 
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mereka saling tukar pikiran, idea atau gagasan 
dalam proses pembelajaran (5) dapat 
meningkatkan kerjasama siswa dalam 
kelompok, karena kelompok yang berprestasi 
akan diberikan penghargaan sepantasnya. Ada 
beberapa kelemahan dari penerapan model 
cooperative integrated reading and 
composition ini, diantaranya : (1) pemahaman 
siswa dengan menemukan kata kunci masih 
belum memadai (2) guru sendiri kadang-
kadang belum membuat kata kunci dari 
wacana yang dibagikan kepada siswa (3) kalau 
tidak dikontrol secara baik oleh guru, maka 
akan mengundang keributan di dalam kelas. 
Untuk itu, kepada guru harus benar-benar 
dikontrol secara baik, sehingga tidak terjadi 
keributan. (4) siswa yang tidak mau mengalah 
dalam mengemukakan pendapatnya, maka 
akan sulit diterima oleh siswa lainnya.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Jenis 
yang digunakan yaitu Quasi Experimental 
(Sugiyono, 2017: 109). Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
 
 Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota yang berjumlah 43 siswa. 
Kelas V A berjumlah 22 siswa dan kelas V B 
berjumlah 21 siswa. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri 
atas satu kelas kontrol dan satu kelas 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
probability sampling dengan jenis simple 
random sampling yang dilakukan dengan cara 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu teknik pengukuran. Alat 
pengumpul data disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini yaitu 
berupa tes. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa soal tes pilihan 
ganda yang berjumlah 40 soal. Agar alat 
pengumpul data dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data yang objektif dan mampu 
menguji hipotesis penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data yaitu 
dengan melakukan validitas. Dalam penelitian 
ini validitas tes yang diuji adalah validitas isi. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melakukan 
observasi ke sekolah mitra, yaitu Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota (b) 
menyiapkan instrument penelitian berupa kisi-
kisi soal tes, membuat soal pre-test dan post-
test, kunci jawaban dan pedoman penskoran 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) (c) melakukan validitas instrument 
penelitian (d) melakukan uji coba soal tes yang 
telah divalidasi (e) menganalisis data dari hasil 
uji coba soal tes (f) menentukan jadwal 
penelitian yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
pre-test untuk mengetahui kondisi awal siswa. 
(b) melakukan penskoran terhadap hasil pre-
test. (c) menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (d) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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and composition di kelas eksperimen dan tidak 
menggunakan model cooperative integrated 
reading and composition di kelas kontrol. (d) 
memberikan post-test di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (e) melakukan penskoran 
terhadap hasil post-test. 
 
Tahap Akhir  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) menghitung rata-
rata (Me) hasil tes. (b) menghitung standar 
deviasi (SD) hasil tes. (c) menguji normalitas 
data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2). 
(d) menguji homogenitas data menggunakan 
uji F. (e) melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test pada data post-test. 
(f) menghitung effect size (ES). (g) membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penerapan model 
cooperative integrated reading and 
composition terhadap keterampilan membaca 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 43 orang. 
Dari sampel tersebut diperoleh data skor pre-
test dan post-test siswa yang meliputi : (1) skor 
hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
cooperative integrated reading and 
composition; (2) skor hasil tes siswa pada kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran yang 
menggunakan model cooperative integrated 
reading and composition. Hasil analisis data 
dapat disajikan pada tabel berikut ini 
 
Tabel  2. Hasil Pengolahan Data Pre-test dan Post-test Siswa 
 
Keterangan 
Pre-test 
VA 
Post-test 
eksperimen 
Pre-test VB 
Post-test 
kontrol 
Rata-rata (𝐗) 54,23 74,18 53,26 65,71 
Standar Deviasi (SD) 11,49 12,71 10,40 12,28 
Uji Normalitas (X2) 3,876 4,320 3,108 3,716 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,22 1,07 
  Post-test 
Uji Hipotesis (uji-t) 0,42 3,20 
Effect Size (ES) 0,69 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilakukan disekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Kota tahun ajaran 
2018/2019. Dengan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas V B sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 
untuk setiap kelas. Setiap satu kali pertemuan 
waktu yang disediakan adalah 2 x 35 menit. 
Pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
mempelajari materi yang sama, 
yaitu menyimpulkan cerita anak. Namun, 
perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol 
adalah dengan menggunakan metode ceramah, 
sedangkan perlakuan yang diberikan pada 
kelas eksperimen adalah dengan menerapkan 
model cooperative integrated reading and 
composition. Hasil belajar siswa dikelas 
eksperimen rata-ratanya lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol karena diberi perlakuan 
menggunakan model cooperative integrated 
reading and composition. Adapun kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas 
eksperimen yaitu: Kegiatan awal di mulai 
dengan memberi salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran, dan  melakukan apersepsi untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai 
cerita anak dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada 
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kegiatan inti, mula-mula peneliti melakukan 
curah pendapat dan tanya jawab mengenai 
jenis-jenis cerita anak serta cara membuat 
kesimpulan dari cerita anak yang dibaca dalam 
beberapa kalimat. Pada kegiatan ini banyak 
siswa yang tidak mengerti jenis-jenis cerita 
anak dan bagaimana cara menyimpulkan cerita 
anak tersebut dalam beberapa kalimat.  
 Untuk mengatasi hal ini peneliti 
menjelaskan kepada siswa tentang jenis-jenis 
cerita anak dan cara menyimpulkan cerita anak 
dalam beberapa kalimat dengan 
memperhatikan rumus 5W + 1H. Kemudian 
siswa dibagi menjadi 5 kelompok diskusi di 
mana satu kelompok terdiri dari 4-5 orang 
siswa secara heterogen dan dilanjutkan dengan 
Guru memperkenalkan  cerita anak  yang akan 
siswa baca.  Setelah cerita diperkenalkan, 
masing-masing siswa diberikan teks cerita 
anak, lembar penilaian dan serangkaian 
kegiatan yang harus mereka lakukan dalam 
kelompoknya. Masing-masing anggota 
kelompok dibagi secara berpasangan, 
kemudian siswa diminta membaca cerita anak 
dalam hati dan secara bergantian membaca 
keras cerita anak tersebut bersama 
pasangannya. Ketika rekannya membaca, 
pendengar mengikuti dan membetulkan setiap 
kesalahan yang dibuat si pembaca.  
 Guru memberikan penilaian atas kinerja 
siswa secara berkeliling dan mendengarkan 
mereka membaca. Selanjutnya, tanya jawab 
tentang cerita anak yang telah dibaca oleh 
siswa dengan guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa berkaitan teks cerita 
yang dibaca oleh anak berdasarkan rumus 
5W+1H. Kemudian, masing-masing kelompok 
diminta untuk menemukan kata-kata sulit yang 
terdapat dalam cerita anak yang telah 
dibacanya dan membacakannya secara 
nyaring.  
 Setelah seluruh cerita anak dibaca dan 
dibahas dalam kelompok. Masing-masing 
kelompok diminta membuat kesimpulan dari 
cerita anak yang dibacanya dalam beberapa 
kalimat. Kesimpulan  yang telah dibuat oleh 
siswa selanjutnya dibacakan di depan kelas, 
untuk kelompok yang belum membacakan di 
depan kelas menyimak kesimpulan yang 
dibaca oleh kelompok yang maju. Kesimpulan 
dari cerita anak tersebut dilakukan bersama 
dengan peneliti sebagai guru dengan cara 
masing-masing perwakilan kelompok diminta 
untuk membaca kesimpulan yang dikoreksinya 
kemudian guru dan siswa dari kelompok lain 
mengecek kebenaran kesimpulan yang dibuat 
dengan membaca lembar penilaian yang 
berisikan poin-poin yang harus ada dalam 
membuat kesimpulan dari sebuah cerita dalam 
beberapa kalimat.  
 Untuk melihat keterampilan pemahaman 
siswa terhadap bacaan yang dibaca, siswa 
diberi tes tentang pemahaman isi cerita dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dan 
membuat kesimpulan dalam beberapa kalimat 
dari sebuah teks cerita anak yang dibacanya 
secara individu. Namun pada kegiatan ini 
banyak siswa yang merasa binggung bahkan 
tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan. 
Peneliti mengatasi hal ini dengan memberikan 
penjelasan kembali kepada siswa agar siswa 
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan. Mengumpulkan LKS ( lembar kerja 
siswa) dan lembar penilaian di depan kelas.  
 `Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
cukup baik, tetapi suasana kelas kadang 
menjadi kurang tenang karena siswa yang aktif 
dan terus bertanya selama pembelajaran 
berlangsung terutama selama mengerjakan 
LKS. Hal tersebut diatasi peneliti dengan cara 
menyampaikan bahwa peneliti akan 
membimbing siswa secara bergantian 
berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk. 
 Adapun kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di kelas kontrol yaitu: pembelajaran 
diawali dengan siswa melakukan curah 
pendapat tentang cerita anak dan tanya jawab 
tentang jenis-jenis cerita anak. Kemudian 
siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
cara membuat kesimpulan dari cerita anak 
yang dibaca dalam beberapa kalimat. Kegiatan 
dilanjutkan dengan perwakilan siswa 
membacakan contoh cerita anak. Setelah 
membaca contoh cerita anak, siswa dan guru 
melakukan tanya jawab tentang cerita anak 
yang dibaca dengan guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa berkaitan 
teks cerita yang dibaca oleh anak berdasarkan 
rumus 5W+1H. Setelah tanya jawab, siswa 
bersama guru membuat kesimpulaan dari teks 
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cerita anak yang telah dibaca dalam beberapa 
kalimat secara bersama-sama. Kemudian siswa 
dibagikan teks cerita anak dan Lembar Kerja 
Siswa ( LKS).  
 Selanjutnya, masing-masing siswa 
diminta untuk membaca diam teks cerita anak 
yang telah dibagikan dan  menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS dan 
membuat kesimpulan dari teks cerita anak 
yang telah dibaca secara individu. Setelah 
selesai mengerjakan tugas yang diberikan 
siswa mengumpulkan LKS (Lembar Kerja 
Siswa). Kemudian guru bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman dalam menjawab. Selama siswa 
mengerjakan LKS, peneliti membimbing siswa 
dengan cara berkeliling dari satu siswa ke 
siswa yang lain. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan cukup baik, tetapi 
terdapat kendala pada saat proses tanya jawab 
tentang cerita yang telah dibaca. Hal ini terjadi 
karena terlalu antusiasnya siswa dalam proses 
pembelajaran hingga menyebabkan siswa 
menjadi ribut dan suasana kelas tidak kondusif 
ketika menjawab pertanyaan yang diajukan 
bahkan sampai ada yang maju kedepan kelas 
supaya dipilih oleh guru. Untuk mengatasi hal 
ini, peneliti melakukan teknik dalam memilih 
siswa ketika menjawab pertanyaan dengan 
berdasarkan siapa yang paling cepat 
mengangkat tangan. 
 Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi 
membaca pemahaman di kelas V, maka data 
hasil rata-rata pre-test  baik kelas V A maupun 
kelas V B dilakukan analisis serta perhitungan 
dengan prosedur yang ditentukan maka 
didapatkan hasil berupa: Nilai standar deviasi 
(SD) pre-test kelas V B lebih kecil dari pada 
kelas V A. Pada kelas V A nilai standar deviasi 
yang diperoleh yaitu 11,49 dan pada kelas V B 
yaitu 10,40. Hal ini menunjukan bahwa skor 
pre-test kelas V B lebih tersebar merata 
dibandingkan kelas eksperimen. Melakukan uji 
Normalitas Data (X2) Sebelum Diberi 
Perlakuan. Hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas V A diperoleh 𝑋2hitung sebesar 3,876 
dengan 𝑋2 tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815, sedangkan Hasil uji normalitas 
skor pre-test kelas V B diperoleh 𝑋2hitung  
sebesar 3,108 dengan 𝑋2 tabel  (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena hasil uji 
normalitas kedua kelas menunjukan 𝑋2hitung 
<  𝑋2 tabel, maka data hasil pre-test kelas V A 
dan kelas V B berdistribusi normal. Karena 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan menghitung 
homogenitas data pre-test. Uji Homogenitas 
Varians (F) Sebelum Diberi Perlakuan. Dari uji 
homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung 
sebesar 1,22 dengan Ftabel (α = 5%) sebesar 
2,09. Hasil pengujian menunjukan bahwa 
Fhitung  (1,22) <  Ftabel (2,09), maka data pre-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara singnifikan).  
 Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi 
membaca pemahaman dikelas V, maka data 
hasil rata-rata post-test baik kelas V A (kelas 
eksperimen) maupun kelas V B (kelas kontrol) 
dilakukan analisis serta perhitungan dengan 
prosedur yang ditentukan maka didapatkan 
hasil berupa : Perhitungan Standar Deviasi 
(SD) Setelah Diberi Perlakuan yaitu nilai 
standar deviasi (SD) post-test kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen, nilai standar deviasi yang 
diperoleh yaitu 12,71 dan pada kelas kontrol 
yaitu 12,28. Hal ini menunjukan bahwa skor 
post-test kelas eksperimen lebih tersebar 
merata dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji 
normalitas data (X2) setelah diberi perlakuan 
diperoleh 𝑋2hitung  sebesar 4,320 dengan 𝑋2 tabel  
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh 𝑋2hitung sebesar 3,716 
dengan 𝑋2 tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena pada kedua kelas 𝑋2hitung 
< 𝑋2 tabel , maka data hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
 Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data post-test. Uji 
Homogenitas Varians (F) Setelah Diberi 
Perlakuan diperoleh Fhitung sebesar 1,07 dengan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 2,09. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung  (1,07) <  Ftabel 
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(2,09). Karena diperoleh Fhitung  (1,07) <  Ftabel 
(2,09), maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena dinyatakan homogen dan 
jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama, maka untuk uji hipotesis 
(uji-t) menggunakan rumus polled varians. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Integrated 
Reading And Composition berpengaruh 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
perbedaan perolehan nilai rata-rata post-test 
kelas eksperimen sebesar 74,18 dan pada kelas 
kontrol diperoleh nilai rata-rata post-test 
sebesar 65,71.  
 Selain itu hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan menganalisis pengaruh penerapan 
model cooperative integrated reading and 
composition terhadap keterampilan membaca 
pemahaman. Dari hasil perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) nilai post-test menggunakan 
rumus rumus polled varians diperoleh thitung 
sebesar 3,20 dan ttabel (α = 5%, dk n₁ = 22 dan 
dk n₂ = 21) sebesar 0,97. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung  3,20 > ttabel 0,97. 
Karena thitung 3,20 > ttabel0,97, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 
post-test siswa di kelas eksperimen dengan 
menerapkan model cooperative integrated 
reading and composition terhadap 
keterampilan membaca pemahaman dan di 
kelas kontrol dengan menerapkan metode 
ceramah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
05 Pontianak Kota. 
 Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
penerapan model cooperative integrated 
reading and composition terhadap 
keterampilan membaca siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota maka 
digunakanlah Perhitungan Effect Size (ES). 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh effec 
size yaitu 0,69 yang kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori sedang, yaitu pada 
rentangan 0,2 > ES < 0,8. Hal ini menunjukan 
bahwa penerapan model cooperative 
integrated reading and composition 
memberikan pengaruh yang cukup baik 
terhadap keterampilan membaca siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) pengolahan data skor post-test 
keterampilan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat, dilakukan dengan 
uji-t sehingga diperoleh thitung sebesar 3,20 dan 
ttabel (α = 5%, dk n₁ = 22 dan dk n₂ = 21) 
sebesar 0,97. Hasil perhitungan menunjukan 
bahwa thitung  3,20 > ttabel 0,97. Karena thitung 
3,20 > ttabel 0,97, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak.  
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model  
cooperative integrated reading and 
composition berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. (2) Besarnya 
pengaruh penerapan model cooperative 
integrated reading and composition terhadap 
keterampilan membaca siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota adalah 
diperoleh effec size yaitu 0,69 yang kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang, yaitu pada rentangan 0,2 > ES < 0,8. 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah: (1) bagi 
sekolah diharapkan penelitian ini menjadi 
sumbangan kecil kami para mahasiswa untuk 
penerapan cara belajar mengajar yang sedikit 
berbeda. Yang diharapkan juga tentunya hasil 
yang berbeda yaitu lebih baik. (2) untuk 
peneliti, penelitian ini dapat menjadi dasar 
untuk mengembangkan penelitian berikutnya 
yang lebih mendalam dan diharapkan saat 
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
dijelaskan dengan detail dan dengan kalimat 
yang sederhana agar siswa dapat mudah 
mengerti.  
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